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ABSTRAKSI 

 

Luqmaanul Hakiim 572011217630 T, 2024, “Analisis Kebocoran Intercooler 

Pada Mesin Induk Di MT.Anggraini Excellent”, Program Diploma IV, 

Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Dosen 

Pembimbing I : Dr. F. Pambudi Widiatmaka, S.T, M.T Pembimbing II : 

Anicitus Agung Nugroho, S.SiT. M.Si. 

 

Intercooler mesin diesel adalah perangkat pendingin udara yang mendinginkan 

udara dari turbocharger mesin utama kapal, oleh karena itu intercooler memainkan 

peran penting, alat ini tidak hanya mendinginkan udara tetapi juga 

mengembunkannya, sehingga meningkatkan tenaga mesin. Pada 21 Maret 2023 

pukul 00.30 , saat kapal bersiap bersandar di dermaga interport, kru mesin 

melakukan prosedur one hour notic. Ketika melakukan turning gear sebelum 

blowdown mesin induk diesel, air asin terdeteksi keluar dari kran indikator silinder 

1-6. Hal ini menandakan kemungkinan kebocoran pada intercooler mesin induk. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah Faktor penyebab kebocoran intercooler, 

Dampak  dari kebocoran intercooler, dan upaya untuk mencegah terjadinya 

kebocoran intercooler.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi faktor 

yang menyebabkan kebocoran intercooler, untuk mengevaluasi dampak yang 

ditimbulkan dari kebocoran intercooler, untuk mengevaluasi upaya yang dilakukan 

dalam mencegah kebocoran intercooler pada mesin induk di MT. Anggraini 

Excellent. 

Jenis metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan SHEL untuk 

mempermudah dalam teknik analisis data. Metode pengumpulan data yang penulis 

lakukan adalah dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi untuk 

memperkuat dalam analisis data. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa faktor penyebab kebocoran intercooler pada mesin induk di MT.Anggraini 

Excellent adalah terdapatnya banyak kotoran dari sisi udara dan air laut yang ikut 

terbawa kedalam intercooler yang menyebabkan buntu dan menaikkan tekanan 

aliran dalam pipa intercooler. dan jarangnya dilakukan perawatan pada komponen 

filter turbocharger dan tube pipa intercooler, dan tingginya tekanan pompa yang 

tidak sesuai manual book juga menjadi faktor penyebab terjadinya kebocoran 

intercooler. dampak yang ditimbulkan dari kebocoran intercooler adalah mesin 

tidak bertenaga dan suhu gas buang rendah, proses pembakaran tidak sempurna 

karena tercampur air, untuk mencegah faktor-faktor penyebab kebocoran 

intercooler pada mesin induk, upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan 

perawatan pada intercooler sesuai jadwal planned manintenenanc system, 

melakukan penambahan valve untuk mengatur tekanan air laut yang masuk 

kedalam intercooler main engine. 

Kata kunci :  intercooler, turbocharger 
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ABSTRACT  

 

Luqmaanul Hakiim 572011217630 T, 2024, “Analisis Kebocoran Intercooler 

Pada Mesin Induk Di MT.Anggraini Excellent”, Diploma IV Program, 

Thecnical Study Program, PIP Semarang, Advisor I : Dr. F. Pambudi 

Widiatmaka, S.T, M.T Advisor II : Anicitus Agung Nugroho, S.SiT. M.Si.  

 

The diesel engine intercooler is an air cooling device that cools the air from the 

turbocharger of the ship's main engine, therefore the intercooler plays an important 

role, it not only cools the air but also condenses it, thus increasing the engine power. 

On 21 March 2023 at 00:30, as the ship was preparing to dock at the interport berth, 

the engine crew performed the one hour notic procedure. While turning gear before 

the blowdown of the diesel main engine, salt water was detected coming out of the 

indicator taps of cylinders 1-6. This indicates a possible leak in the main engine 

intercooler. The formulation of this research problem is what factors cause 

intercooler leakage, what impact is caused by intercooler leakage, how to prevent 

intercooler leakage.  The purpose of this study is to evaluate the factors that cause 

intercooler leakage, to evaluate the impact caused by intercooler leakage, to 

evaluate the efforts made to prevent intercooler leakage on the main engine at MT. 

Anggraini Excellent. 

The type of research method that the author uses in the preparation of this thesis 

is descriptive qualitative using the SHEL approach to facilitate data analysis 

techniques. The data collection method that the author did was by means of 

observation, interviews and documentation studies to strengthen the data analysis. 

Based on the results of the research that the author has done, it can be concluded 

that the factors causing intercooler leakage on the main engine at MT.Anggraini 

Excellent are the presence of a lot of dirt from the air side and sea water that is 

carried into the intercooler which causes dead ends and increases the flow pressure 

in the intercooler pipe. and the lack of maintenance on the turbocharger filter 

component and intercooler pipe tube, and the high pump pressure that is not in 

accordance with the manual book is also a contributing factor to intercooler leakage. 

the impact caused by intercooler leakage is that the engine is not powerful and the 

exhaust gas temperature is low, the combustion process is not perfect because it is 

mixed with water, to prevent the factors that cause intercooler leakage on the main 

engine, the efforts made are to carry out maintenance on the intercooler according 

to the planned manintenenanc system schedule, adding a valve to regulate the 

pressure of seawater entering the main engine intercooler. 

 

Keywords: intercooler, turbocharger
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pada saat ini, kapal adalah salah satu transportasi terpenting dalam dunia 

pelayaran nasional dan internasional. Dalam hal ini, kapal dapat secara efektif 

mengangkut penumpang dan kargo dalam kapasitas yang besar dari satu tempat 

ke tempat lain. Untuk memenuhi kebutuhan pelayanan transportasi yang terus 

meningkat, sehingga membutuhkan armada yang besar saja tidak cukup, dan 

perlu dilakukan upaya yang tepat untuk mempersiapkan kapal untuk beroperasi. 

Pada dasarnya sumber daya manusia yang profesional dibutuh kan untuk 

mengoperasikan dan melakukan pemeliharaan kapal. Ketatnya persaingan 

dalam memberikan suatu pelayanan terbaik, pihak perusahaan pelayaran   

memberikan pelayanan yang paling baik kepada pengguna jasa. Dalam 

mencukupi tuntutan tersebut dari pihak perusahaan berusaha agar kapal yang 

dimilikinya dapat beroperasi dengan normal. Dari pihak perusahaan tidak akan 

menginginkan apa bila salah satu dari armadanya mengalami keterlambatan 

dalam pelayanan. Maka dari itu sangat diperlukan perawatan permesinan 

terencana baik untuk mesin induk diesel atau permesinan bantu di atas kapal. 

Intercooler adalah salah satu pesawat di atas kapal yang memiliki fungsi 

sebagai alat penurun suhu udara yang masuk kedalam scavenge air. Digunakan 

dalam sistim udara bilas mesin induk dan permesinan bantu. 

Dalam mesin diesel, intercooler berfungsi untuk menurunkan temperatur 

udara, karena adanya proses pendinginan udara bilas pembakaran mesin diesel 
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lebih sempurna dan performa yang dihasilkan mesin diesel akan maksimal. 

Maka dari itu intercooler atau pendingin dalam ini sangat penting dan sebagai 

peran utama dalam kinerja mesin induk di atas kapal. 

Bila intercooler terdapat kebocoran pembakaran akan mengalami 

penurunan performa, hal ini akan menyebabkan kerugian karena dapat 

mengakibatkan kerusakan pada bagian komponen-komponen mesin induk, 

untuk itu diperlukan perbaikan. Hal ini sangat diperlukan pada intercooler 

mengingat intercooler sebagai sistim pendukung kinerja mesin induk diesel, 

intercooler yang mengalami kebocoran akan menurunkan efektivitas yang 

besar bagi performa mesin induk diesel, proses pembakaran dalam yang 

tercampur antara udara dengan air akan menurunkan tenaga dalam mesin itu 

sendiri karena pembakaran bahan bakar yang tercampur oleh air, efek dari 

kebocoran intercooler juga berdampak pada kondisi bilge yang selalu penuh 

karena air dari kebocoran intercooler akan memenuhi scaving air dan masuk ke 

dalam bilge melalui katup cerat scaving air. Sehingga kapal dalam setiap saat 

harus melakukan pembuangan air bilge secara terus menerus, hal ini berbahaya 

jika air bilge naik terus sulit membedakan antara kebocoran lambung kapal atau 

kebocoran intercooler. saat terjadi kebocoran intercooler pompa bilge ows 

selalu running untuk mengurangi jumlah air bilge di atas kapal. 

Jika pekerjaan salah satu dari sistim pendinginan dalam terdapat kebocoran, 

transportasi dan prasarana dapat terganggu, pada sistim pendinginan terbuka 

jika mengalami kebocoran pada komponen pesawat tertentu dari sistim 

pendingin mesin akan mempengaruhi kinerja dari mesin induk itu sendiri. 
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Seperti yang pernah saya alami ketika praktik di laut kemarin di kapal MT. 

Anggraini Excellent, saat itu kapal sedang berlabuh di anchorage area 

Balikpapan. Dan pada tanggal 21 Maret 2023 pukul 00.30 LT kapal sedang 

melakukan One Hour Notice, untuk bersandar di jetty interport seluruh crew 

engine melakukan One Hour Notice sesuai dengan prosedur di kapal. Saat crew 

engine sedang melakukan proses turning gear sebelum blowdown mesin induk 

diesel, terdeteksi bahwa kran indikator silinder nomor 1 hingga 6 mengeluarkan 

air laut yang ditandai dengan rasa asin. Fenomena ini mengindikasikan 

kemungkinan terjadinya kebocoran pada intercooler, yang memungkinkan air 

laut masuk ke dalam ruang bakar pada silinder nomor 1 hingga 6 dan 

selanjutnya naik ke turbocharger, akibat dari kejadian ini jadwal sandar kapal 

diundur dan berdampak pada kerugian perusahaan, maka dari itu Chief 

Engineer melaporkan kejadian tersebut dan mendokumentasikan untuk 

melaporkan kepada pihak kantor perusahaan pelayaran. 

Berdasarkan kejadian tersebut setelah Chief Engineer melaporkan ke 

perusahaan dan dikonfirmasi untuk melakukan overhaul, maka Chief Engineer 

memutuskan kapal untuk tetap melakukan overhaul bagian cover intercooler 

untuk membuang air laut yang ada di scaving air, setelah air laut di scaving air 

terbuang maka saya sebagai cadet ditugaskan untuk terus melakukan turning 

gear secara manual untuk mengeluarkans air didalam cylinder liner nomor 1 

smapai 6 hingga kran indikator tidak mengeluarkan air lagi, setelah itu baru 

dilakukan blow down dan mesin induk dicoba starting untuk kapal sandar di 
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jetty interport. Setelah kapal selesai sandar baru crew mesin melakukan 

overhaul total untuk perbaikan intercooler. Maka dengan adanya kejadian 

tersebut membuat penulis ingin mengambil dan tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan alasan untuk menambah pengetahuan pembaca dari 

penelitian ini dan bermanfaat bagi pembaca untuk upaya yang dapat dilakuan, 

sehingga penulis mengambil judul penelitian “Analisis kebocoran intercooler 

pada mesin induk di MT. Anggraini Excellent” 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada topik yang diambil berdasarkan dari hasil 

preliminary study (pendahuluan penelitian) dan pengalaman selama penelitian 

di atas kapal, berkaitan dengan penyebab kebocoran intercooler pada mesin 

induk di MT. Anggraini Excellent, sehingga pembaca mengetahui dan 

memahami cara mengatasi apa bila terjadi kebocoran pada intercooler di mesin 

induk. Menambah pengetahuan dan persepsi pembaca. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan kebocoran intercooler pada mesin induk 

di MT. Anggraini Excellent? 

2. Dampak apa saja yang ditimbulkan dari kebocoran intercooler pada mesin 

induk di MT. Anggraini Excellent? 

3. Bagaimana upaya untuk mencegah terjadinya kebocoran intercooler pada 

mesin induk di MT. Anggraini Excellent? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi faktor yang menyebabkan kebocoran intercooler pada 

mesin induk di MT. Anggraini Excellent. 

2. Untuk mengevaluasi dampak yang ditimbulkan dari kebocoran intercooler 

pada mesin induk di MT. Anggraini Excellent. 

3. Untuk mengevaluasi upaya yang dilakukan dalam mencegah kebocoran 

intercooler pada mesin induk di MT. Anggraini Excellent. 

E. Manfaat hasil penelitian 

Menurut penelitian yang dilakukan, ada manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Diaharapkan dapat menambah pengetahuan tentang perawatan 

intercooler mesin induk agar tidak mudah mengalami kebocoran dan korosi. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk pembaca 

Dalam hal ini diharapkan para pembaca dapat menjadikan penelitian 

ini sebagai acuan dalam penelitan yang akan datang dan untuk  

menambah wawasan serata pengetahuan tentang bagaimana upaya yang 

dapat dilakukan saat terjadi kebocoran intercooler pada mesin induk. 

b. Untuk perusahaan pelayaran 

Untuk Perusahaan pelayaran PT. Adovelin Raharja Santosa hasil ini 

bisa memberikan pertimbangan dalam hal penanganan intercooler pada 
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mesin induk di kapal MT. Anggraini Excellen. Selain itu dapat menjadi 

acuan perusahaan pelayaran selaku penentu kebijakan mengenai sistim 

intercooler untuk memaksimalkan kinerja mesin induk. 

c. Untuk Lembaga Pendidikan PIP Semarang 

Bagi Lembaga Pendidikan PIP Semarang, penelitian ini bisa sebagai 

referensi dalam penelitian selanjutnya, tentang pemahaman intercooler  

dan sebagai tambahan wawasan dalam penulisan karya ilmiah di 

Perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1.   Mesin induk  

a. Pengertian mesin induk 

Mesin induk atau disebut juga mesin penggerak utama adalah mesin 

pembakaran dalam dimana pembakarannya terjadi didalam silinder 

mesin itu sendiri. Proses pembakaran dimulai dengan langkah hisap 

dimana udara dimasukkan kedalam ruang bakar, dan dilanjutkan 

kompresi udara yang dilakukan oleh piston, dimana suhu dan tekanan 

udara meningkat sampai titik tertinggi dan bahan bakar dikabutkan 

sehingga terjadilah ledakan yang mengakibatkan piston dapat memutar 

poros engkol dan siklus ini berjalan berulang-ulang. 

Gambar 2.1 Mesin induk MT.Anggrini Excellent 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Menurut (Sitompul et al., 2020) mesin induk bertanggung jawab 

untuk mengubah tenaga mekanis menjadi tenaga pendorong baling-

baling untuk menggerakkan kapal ke depan. Mesin beroperasi terus 

menerus saat kapal digunakan melakukan pelayaran.  

b. Daya mesin induk 

Daya adalah tenaga yang dihasilkan oleh mesin yang mengalami 

pengabutan sempurna, menghasilkan pembakaran yang optimal, yang 

menghasilkan daya dorong piston ke bawah yang melakukan kerja 

mekanis sebagai penghasil tenaga mesin yang maksimal untuk dijadikan 

penggerak baling-baling kapal. 

2. Intercooler 

 
Gambar 2.2 Intercooler Mesin induk MT.Anggrini Excellent 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Menurut (Nanang & Widodo, 2019), Intercooler mesin diesel adalah 

perangkat pendingin udara yang mendinginkan udara dari turbocharger 

mesin utama kapal.  Udara yang berasal dari sisi rotasi turbo blower sangat 
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panas, oleh karena itu intercooler memainkan peran penting. Intercooler 

mesin diesel adalah perangkat pendingin udara yang mendinginkan udara 

dari turbocharger mesin utama kapal. Alat ini tidak hanya mendinginkan 

udara tetapi juga mengembunkannya, sehingga meningkatkan tenaga mesin. 

Untuk mencegah masalah ini, intercooler terbukti menjadi solusi yang 

ampuh. Bertindak sebagai penyeimbang dan penghilang panas, intercooler 

sebanding dengan radiator kecuali bahwa ia tidak menggunakan radiator air 

pendingin. Sebaliknya, alat ini mendinginkan udara yang masuk dengan 

memanfaatkan air laut. 

Intercooler mulai banyak diterapkan dalam mesin internal combustion 

dengan turbocharger karena dapat mengurangi konsumsi bahan bakar dan 

meningkatkan tenaga mesin. Intercooler adalah suatu alat yang dapat 

digunakan untuk mendinginkan gas atau cairan. Didalam sistem pemanas 

Multi-tahap, penukar panas digunakan untuk membuang panas buangan 

dalam kompresor gas. Diposisikan dijalur aliran udara yang berasal dari 

turbocharger, intercooler sangat penting karena hukum gas ideal, dimana 

suhu dan tekanan berbanding lurus, dan turbocharger menghasilkan lebih 

banyak udara panas bertekanan. 

Udara panas bertekanan kurang padat karena memiliki sedikit 

kandungan molekul oksigen persatuan volume. Bila intercooler bekerja 

kurang optimal, kandungan molekul oksigen akan berkurang dan 

mempengaruhi proses pembakaran, hal ini akan mengakibatkan hilangnya 

tenaga karena tenaga yang dihasilkan oleh mesin utama menjadi kurang 
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optimal. Untuk alasan ini, perawatan dan perbaikan secara teratur dan 

sistematis diperlukan (Admojo, 2021). Intercooler dapat meningkatkan 

efisiensi sistim induksi dengan mengurangi temperatur suhu dari udara 

induksi turbocharger. Ini menghilangkan panas dari kompresi udara (yaitu, 

kenaikan temperatur) yang terjadi pada gas apa pun ketika tekanannya di 

naikkan. 

3. Sistim Intercooler Mesin Induk 

Menurut (Amalia Yunia Rahmawati, 2020) prinsip kerja dari 

intercooler kapal adalah menurunkan temperatur udara bilas, temperatur 

normal udara bilas sebelum masuk ke intercooler 140-150°C, 

sedangkan temperatur udara setelah keluar intercooler 35-55°C. 

intercooler adalah sebuah pesawat heat exchanger yang menggunakan 

media air untuk mendinginkan udara bilas, udara terkompresi dari 

turbocharger atau supercharger masuk ke sisi turbin kecil yang 

tersusun atas palat-palat tipis aluminium mirip dengan konstruksi 

radiator. 

Tabel Engine Load At ECR 

Charging Air Temperatur Alarm 

Before Air Cooler 70-85℃ 95℃ 

After Air Cooler 35-55℃ 65℃ 

Exhaust Temperatur Alarm 

After Cylinder 300-350℃ 400℃ 

After Turbocharger 300-350℃ 380℃ 

Gambar 2.3 Tabel Engine Load At ECR  

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Air laut pada umunya digunakan sebagai media pendingin 

intercooler mesin induk kapal, dengan cara pendinginan air yang 

disirkulasikan menggunakan pompa yang digerakkan oleh elektro 

motor. Air laut juga dapat menyebabkan endapan kerak yang lama-lama 

akan mengakibatkan korosi di pipa-pipa tube intercooler. Proses 

perpindahan panas di dalam intercooler melibatkan perpindahan panas 

dari satu medium ke medium lainnya. Suhu udara yang tinggi 

memindahkan panasnya ke udara dengan suhu yang lebih rendah. 

Permukaan media perpindahan panas dipisahkan dari sumber panas oleh 

dinding bagian dalam atau pipa kecil untuk mencegah pencampuran dua 

massa yang meluap. Perpindahan panas diukur melalui perpindahan 

energi radiasi, konduksi, dan konveksi. Pada perpindahan panas radiasi, 

panas diukur melalui gelombang elektromagnetik dan tidak 

berhubungan langsung dengan material. Perpindahan panas terjadi 

melalui konduksi dan konveksi di area dimana bahan panas diserap oleh 

bahan dingin dan ditransfer melalui konduksi panas ke bahan yang lebih 

dingin. 

4. Pengecekan secara rutin terhadap intercooler 

Pemeriksaan terhadap pipa-pipa, mur, baut, gasket, dan zinc anode. 

Digunakannya air laut sebagai media pendingin, maka tingkat terjadinya 

korosi harus menjadi perhatian serius, zinc anod ditempatkan dalam 

cover block intercooler serta yang berhubungan langsung dengan air 

laut agar dapat mengurangi terjadinya korosi air laut terhadap bahan. 
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Dan kebersihan sirip-sirip aluminium pada intercooler harus 

dipertahankan dengan cara dibersihkan menggunakan chemical atau 

pembersihan secara mekanik. 

1) Pemeriksaan temperatur dan tekanan sea water cooling pada 

intercooler 

2) Pemeriksaan sambungan scaving air dengan turbocharger atau 

supercharger untuk memastikan tidak adanya kebocoran udara pada 

sambungan tersebut. 

3) Pemeriksaan pelumasan turbocharger, tekanan, udara turbocharger 

(scaving air), dan putaran turbocharger. 

4) Pengecekan secara berkala terhadap sistim pendingin sebagai salah 

satu program perawatan. 

Hal ini berkaitan dengan pengoperasian mesin induk untuk periode 

tertentu, yang memiliki batas kemampuan kerja. Untuk meningkatkan 

kinerjanya, area intercooler perlu dibersihkan setiap 3.500 jam kerja 

baik dari sisi air laut maupun dari sisi pembilasan udara. Selain itu, 

pemeriksaan dan pembersihan saringan secara menyeluruh diperlukan 

untuk mencegah penumpukan sampah yang mengakibatkan 

peningkatan suhu intercooler. 

5. Pemeriksaan yang dilakukan setelah terjadi kebocoran pada intercooler 

mesin induk. 

Kebocoran intercooler terjadi pada bagian yang sudah mengalami 

korosi, juga dapat diakibatkan kelalaian dalam mengoperasikan atau 
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menjalankan prosedur perawatan  intercooler, perawatan dan 

pengecekan intercooler sangat diperlukan pada prosedur yang 

ditentukan, karena intercooler juga berperan penting dalam 

beroprasinya mesin induk dengan baik dan daya kerjanya dapat di 

pertahankan. 

6. Prinsip Kerja Intercooler mesin induk

 

                    Gambar 2.4 Prinsip Kerja Intercooler 

               Sumber : Dokumen Pribadi 

1) Turbocharger memiliki sebuah poros penghubung yang 

menghubungkan antara turbin wheel di dalam turbocharger. 

2) Exhaust gas yang keluar dari mesin diesel memiliki tekanan dan 

temperatur yang tinggi setelah melalui proses pembakaran melalui 

manipol mesin dialirkan menuju inlet turbin. 

Compresor 
Turbocharger

Intercooler Scaving Air

Intake 
Manifold

Engine
Exhaust 
Manifold

Turbin 
Turbocharger
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3) Exhaust gas bertekanan tinggi memutar turbin sekaligus 

menyebabkan roda kompresor berputar, sehingga udara masuk ke 

dalam kompresor.. 

4) Udara yang telah masuk kompresor akan dialirkan menuju 

intercooler, udara yang melewati turbocharger akan mengalami 

peningkatan temperatur sehingga diperlukan pendinginan. 

5) Alat yang digunakan untuk mendinginkan adalah intercooler atau 

charge air cooler, proses pendinginan udara ini akan menurunkan 

temperatur udara dan menyebabkan jumlah molekul udara akan 

semakin meningkat. 

6) Udara yang sudah mengalami penurunan temperatur akan masuk ke 

dalam ruang pembakaran yang digunakan untuk melakukan proses 

pembakaran pada langkah mesin diesel. 

7. Bagian-bagian intercooler 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 komponen-komponen intercooler 

     Sumber :https://docplayer.info/62108671 
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1) Cooling sea water inlet 

Cooling sea water inlet adalah bagian komponen dari 

intercooler yang berfungsi sebagai tempat masuknya air laut dari 

pompa air laut ke intercooler. 

2) Cooling sea water outlet  

Cooling sea water outlite adalah bagian komponen dari 

intercooler yang berfungsi sebagai tempat keluarnya air laut yang 

masuk kedalam intercooler dan membuang air laut yang telah 

melakukan pendinginan di intercooler. 

3) Anoda plat 

Anoda plat adalah salah satu komponen dalam intercooler yang 

memiliki fungsi untuk melindungi komponen lain dari karat atau 

korosi, dengan kata lain sebelum bagian lain terkorosi maka zinc 

anoda plat ini yang akan habis lebih dahulu terkena karat. 

4) Cover intercooler 

Cover intercooler adalah bagian luar dari intercoler yang 

memiliki fungsi untuk melindungi komponen di dalam cover, cover 

intercooler ini tidak boleh ada kebocoran sedikit pun karena dapat 

mengganggu kinerja dari intercooler. 

5) Berkas pendingin 

Berkas pendingin adalah salah satu bagian dari intercooler yang 

fungsinya sebagai tempat lewatnya udara yang akan didinginkan 

dengan sirip-sirip intercooler. 
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8. Alat-alat yang berhubungan dengan intercooler. 

1) Turbocharger adalah sebuah komponen kompresor sentrifugal yang 

mendapat daya putar dari gas buang untuk memutar turbin. Biasanya 

digunakan pada mesin pembakaran dalam atau disebut juga internal 

combustion untuk meningkatkan tenaga yang dihasilkan mesin. 

Dengan cara meningkatkan tekanan dan jumlah udara yang masuk 

kedalam ruang silinder. Keuntungan dari turbocharger adalah 

meningkatkan tenaga yang besar dengan hanya menambah sedikit 

berat mesin induk. 

2) Sea chest adalah suatu perangkat kotak laut yang berhubungan 

langsung dengan air laut yang ditempelkan dibagian dasar dan 

samping dinding kapal dan dipergunakan untuk mengalirkan air laut 

ke dalam kapal sehingga kebutuhan sistem air laut dapat dipenuhi. 

3) Service sea water pump atau sering disebut pompa air laut adalah 

salah satu komponen di atas kapal yang berhubungan dengan 

intercooler. Berfungsi sebagai pemompa air laut dari sea chest 

dengan gaya sentrifugal untuk digunakan sebagai penyuplai air laut 

di atas kapa. 

4) Pipa overboard adalah pipa pembuang air laut yang sudah 

digunakan untuk mendinginkan intercooler. 
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B. Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.6 kerangka pemikiran penelitian 

Analisis kebocoran intercooler pada meisn induk di MT.Anggraini Excellent 

 

Faktor apa saja yang menyebabkan kebocoran intercooler pada mesin induk di 

MT. Anggraini Excellent 

Dampak apa saja yang ditimbulkan dari kebocoran intercooler pada mesin 

induk di MT. Anggraini Excellent 

Bagaimana upaya untuk mencegah terjadinya kebocoran intercooler pada 

mesin induk di MT. Anggraini Excellent 

Analisis hasil dari penelitian menggunakan metode shell 

 

Simpulan dan saran 
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Menurut (Misno, 2021) Kerangka kerja sangat penting untuk memandu 

semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian menuju tujuan penelitian 

dengan menyatukan berbagai kegiatan penelitian dan peneliti. Tanpa kerangka 

kerja, kegiatan penelitian bisa jadi tidak memiliki arah, yang berakibat pada 

penggunaan banyak sumber daya dan gagal mencapai tujuan utama penelitian. 

Sebagai prinsip perawatan, prosedur perawatan dan perbaikan adalah untuk 

mengondisikan mesin induk agar selalu siap sehingga dapat digunakan secara 

optimal. Tetapi di kapal MT.Anggraini Excellent mesin induk tidak berjalan 

dengan optimal, salah satu faktor penyebabnya adalah terjadinya korosi pada 

sistim pendingin udara bilas (intercooler) yang mengakibatkan kebocoran, 

dampak dari hal tersebut dapat mengakibatkan kebocoran, dampak dari hal 

tersebut dapat mengakibatkan udara bilas bercampur dengan air yang sangat 

berbahaya apabila air masuk ke dalam ruang bakar, karena air mengandung 

molekul padat yang dapat merusak komponen dari mesin induk terutama 

bagian-bagian piston, cylinder liner, cylinder head, dan katup. Selain itu jika 

dibiarkan air akan mengisi bagian dari ruang bakar, maka dari itu penulis 

menyampaikan kerangka pemikiran di atas.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi dari hasil temuan dan analisis yang telah dilakukan 

pada bab IV, pada bab ini peneliti sekaligus penulis dapat memberikan beberapa 

kesimpulan yang dapat dijadikan acuan dan petunjuk Solusi kepada pembaca, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor penyebab kebocoran intercooler pada mesin induk di MT. 

Anggraini Excellent dapat dikelompokkan menjadi beberapa faktor 

(software) kurangnya jadwal perawatan (Plan Maintenance System), 

(hardware) pemasangan pompa service sea water yang tidak sesuai 

spesifikasi dan penipisan pipa-pipa di dalam intercooler, (environment) 

kualitas udara kamar mesin, (livewar) kurangnya komunikasi antar crew dan 

minimnya keahlian engineer. 

2. Dampak yang di timbulkan dari kebocoran intercooler pada mesin induk di 

MT. Anggraini Excellent yang merugikan dari sisi (software) penurunan 

kinerja intercooler, (hardware) kebocoran pada komponen intercooler, 

(environment) korosi pada bagian pipa intercooler,  (livewar) kerusakan 

yang lebih parah serta kurangnya efisiensi waktu dalam melakukan 

perbaikan. 

3. Upaya untuk mengatasi permasalahan kebocoran pada intercooler mesin 

induk di MT. Anggraini Excellent, (software) melakukan perawatan Plan 

Maintenance System (PMS) sesuai jadwal, (hardware) pemasangan valve 
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dan inspeksi berkala pada pipa-pipa intercooler, (environment) 

pembersihan rutin siri-sirip intercooler dan penggantian filter turbocharger 

secara rutin, (livewar) peningkatan keterampilan engineer melalui panduan 

manual book dan bertanya kepada senior engineer. 

B. Keterbatasan Masalah 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian yang diberlangsungkan, yaitu: 

1. Penelitian penulis hanya membahas mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan kebocoran intercooler pada mesin induk, bukan keseluruhan 

komponen mesin induk. 

2. Pengumpulan data melalui wawancara dengan KKM dan masinis 2, tidak 

seluruh jawaban sesuai dengan sumber penelitian literatur. 

3. Pembahasan pada penelitian ini hanya membahas penyebab kebocoran pada 

intercooler dan alternatif cara mengatasi kebocoran pada intercooler untuk 

emergency. 

C.  SARAN 

Berdasarkan penarikan data kesimpulan yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa saran dan masukan untuk 

pihak-pihak yang bersangkutan, saran-saran di bawah ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan menjadi pedoman untuk menyelesaikan permasalahan 

di kapal, diantara-Nya sebagai berikut: 

1. Melakukan perawatan atau pembersihan dapat ditingkatkan dengan 

mengacu pada PMS (planned manintenenanc system) untuk melakukan 

perawatan mesin induk secara berkala. 
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2. Selalu mengontrol valev sea water cooling, pastikan di bukak sebelum start 

mesin induk, setelah mesin induk finish engine tutup kembali valev sea 

water cooling dengan rapat untuk mencegah abrasi pada pipa-pipa 

intercooler. 

3. Semua crew engine  yang sedang berjaga, harus memeriksa dan mengontrol 

katup cerat secara teratur, sistematis, dan memeriksa bahwa tidak ada air 

yang keluar dari katup cerat, sehingga apabila ada kebocoran intercooler 

bisa segera diketahui. Sehingga mesin induk dapat bekerja secara maksimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I  

Transkrip Daftar Wawancara I 

Identitas Informan 

Nama  : Tri Trisno 

Jabatan : Chief engineer 

Waktu  :   

Berdasarkan hasil wawancara dengan Chief Engineer, dapat disimpulkan 

bahwa kebocoran intercooler di kapal disebabkan oleh berbagai faktor, baik teknis 

maupun non-teknis. Faktor teknis meliputi kerusakan komponen, korosi pada pipa 

tube, peningkatan tekanan, dan penggantian pompa yang tidak sesuai dengan 

manual book. Sementara itu, faktor non-teknis mencakup kurangnya perawatan 

rutin, ketidakpatuhan terhadap manual book, dan kurangnya kedisiplinan personel. 

Kondisi kapal bekas dengan catatan perawatan yang tidak memadai juga 

berkontribusi pada masalah ini. Chief Engineer menekankan pentingnya manual 

book sebagai pedoman utama dan kebutuhan untuk memperbaruinya sesuai dengan 

kondisi terkini. Perawatan rutin, terutama pembersihan intercooler sesuai dengan 

Planned Maintenance System (PMS), sangat krusial untuk mencegah masalah. 

Faktor lingkungan, seperti udara kotor di kamar mesin akibat kebocoran pada 

penutup manhole manifold, juga mempengaruhi kinerja intercooler. Wawancara ini 

memberikan wawasan berharga tentang kompleksitas pemeliharaan sistem 

intercooler di kapal dan pentingnya ketelitian serta kedisiplinan dalam pekerjaan 

seorang engineer kapal. 
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Transkrip Daftar Wawancara II 

Identitas Informan 

Nama  : M.ali kodiri 

Jabatan : 2th engineer 

Waktu   :  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2nd Engineer, dapat disimpulkan bahwa 

menurunnya kinerja intercooler di kapal disebabkan oleh berbagai faktor teknis dan 

lingkungan. Faktor-faktor teknis meliputi komponen yang rusak dan tidak layak, 

seperti korosi pada pipa intercooler, pipa intercooler yang rusak, serta komponen-

komponen yang telah melewati batas waktu operasinya (over running hours). 

Selain itu, kotornya intercooler juga menjadi penyebab utama penurunan kinerja. 

Pentingnya perawatan rutin sesuai dengan Planned Maintenance System (PMS) 

sangat ditekankan oleh 2nd Engineer. Meskipun kapal ini merupakan kapal bekas 

dari Korea dengan catatan perawatan yang kurang memadai, hal tersebut tidak 

boleh dijadikan alasan untuk mengabaikan perawatan yang seharusnya. Intercooler 

harus selalu dibersihkan untuk mencegah dampak negatif pada sistem lainnya. 

Faktor lingkungan juga berperan penting dalam penurunan kinerja intercooler. 

Udara yang kotor dan panas di kamar mesin, yang disebabkan oleh kebocoran pada 

penutup manhole manifold, mempengaruhi kinerja intercooler. Kondisi ini 

berdampak pada proses distribusi udara ke scavenging air dan proses-proses 

selanjutnya. Wawancara ini menegaskan kompleksitas pemeliharaan sistem 

intercooler di kapal dan pentingnya perawatan rutin serta pemahaman mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjanya. 



26 
 

 

LAMPIRAN II 

Perbaikan dan pembersihan intercooler 
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Pengecekan kondisi ceratan intercooler 

 

Kondisi Scaving Air  
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Prop Intercooler 
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Name Plate Intercooler MT.Anggrini Excellent 

 

Manual book service sea water pump 
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LAMPIRAN III  

Crew list MT. Anggraini Excellent 

 

 

 

LAMPIRAN IV  
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LAMPIRAN IV 

Ship Particular MT. Anggraini Excellent  
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LAMPIRAN V  

Kapal MT. Anggraini Excellent 

 

 

 

  



33 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nama   : Luqmaanul Hakiim 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 19 November 2001 

3. NIT   : 572011217630 T 

4. Agama   : Islam 

5. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

6. Golongan Darah  : AB Plus 

7. Alamat   : Jl. Karimunjawa RT 002/ RW 005, 

Kalisari II, Jombor, Kec. Tuntang, Kab. 

Semarang 

8. Nama Orang tua   

Ayah   : Slamet Arif  

Ibu   : Romlah 

1. Alamat   : Jl. Karimunjawa RT 002/ RW 005, 

Kalisari II, Jombor, Kec. Tuntang, Kab. 

Semarang 

2. Riwayat Pendidikan : 

SD   : SD N 01 Jombor 

SMP   : SMP N 5 Salatiga  

SMA    : SMK Pelayaran Pancasila Kartasura  

Perguruan Tinggi : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

3. Praktek Laut 

Perusahaan Pelayaran : PT.Adovelin Raharja Santosa  

Divisi / Bagian  : Cadet Engine 

      Masa Praktik  :           24 Agustus 2022 – 25 Agustus 2023 

 

 


